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ABSTRACT
[bookmark: _GoBack]
Backed of curiosity from research on the work of the producer strategy on the Hitam Putih in TRANS7 (episode the unusual marriage of the teens 16 years old with the grandmother 71 years old) ini bringing the speakers and review more deeply and make the curiosity of viewers answered and always waiting for the Hitam Putih program. The concept used is the concept of broadcasting management functions (Morissan). The paradigm used is the paradigm of constructivism using qualitative research approach. The result of this research shows that the strategy done by the producer in determining the friend and the content by looking at the situation or circumstances surrounding the people who are warm-up by going through the stages of planning and organizing, directing, supervision and discussion on Hitam Putih program in TRANS7, the conclusion in this research is that the production management function contained in the Hitam Putih program on TRANS7 is essentially the same as the management function in other production programs.
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PENDAHULUAN
Menyajikan sebuah program yang berkualitas, stasiun televisi penyiaran harus mempunyai strategi dalam menentukan tema atau konten sebelum di siarkan. Strategi juga berkaitan dengan aktivitas manajemen oleh karena itu, setiap bentuk kerja sama sekelompok orang mencapai tujuan, tentu memerlukan manajemen.
Strategi merupakan program umum untuk mencari tujuan-tujuan organisasi dalam pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi tersebut menyangkut suatu peranan aktif. Sadar dan rasional yang dimainkan oleh manager dalam perumpamaan strategi organisasi. Dimana perencanaan dan pengarahan yang dilakukan oleh stasiun penyiaran dalam menyiarkan suatu program acara agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemirsa.
Seorang produser acara televisi harus mengkaji siapa penonton programnya, apa isi programnya yang akan ditonton, kapan dan mengapa seorang menonton program acara yang diproduksikannya, dimana dan bagaimana seseorang menonton program acara yang hendak di produksi. Loyalitas pemirsa dalam menyaksikan tayangan televisi biasanya diukur melalui sebuah riset rating yang pada akhirnya mempengaruhi perolehan iklan dan keuntungan yang di dapatkan. Televisi cenderung berkiblat pada rating yang menentukan layak tidaknya program acara talks show Hitam Putrih mendapatkan pemirsa atau penonton yang banyak. Rating menjadi faktor utama yang menentukan selera audience, mutu acara, serta mentukan keputusan dan strategi televisi. 
Ketatnya persaingan program sejenis di dalam media televisi, menjadi sebuah tantangan yang besar bagi seorang produser. Peran seorang produser sangat penting karena produser adalah orang yang bertanggung jawab dalam mengubah ide atau gagasan kreatif ke dalam konsep yang  praktis dan dapat di jual. Hal tersebut membuat produser harus berfikir keras dalam membuat sebuah strategi untuk meningkatkan kreativitas guna memberikan tayangan yang berkualitas dan mendidik untuk masyarakat.
Hitam Putih TRANS7 yang merupakan salah satu program talk show yang dimiliki oleh stasiun televisi TRANS7. Program talk show Hitam Putih merupakan program yang dikemas secara menarik, memberi wawasan, serta menghibur, program talk show Hitam Putih disiarkan pada jam 18.00 – 19.00 WIB. Program talk show Hitam Putih TRANS7 sebenarnya mempunyai isi yang hampir sama dengan program talk show lainnya, tetapi program talk show  Hitam Putih TRANS7 mempunyai ciri khas yang membedakan dengan program talk show televisi lainnya. Hitam Putih TRANS7 yang membahas tentang human interest, kisah inspiratif dan sisi lain dari para bintang tamu dan narasumber. Di bawakan oleh host yang mempunyai ciri khas yang sangat kuat yaitu Dedy Corbuzier dan co-host yang nyentrik serta menghibur yaitu Chika Jessica.
Salah satu yang dihadirkan pada program talk show Hitam Putih yaitu nenek Rohaya yang menikah dengan anak berumur 16 tahun Selamet Riadi yang merupakan anak dibawah umur yang janggal dan kontroversial dikalangan masyarakat atas pernikahan mereka. Disini Hitam Putih mengundang mereka dikarenakan pernikahan mereka yang janggal atau aneh untuk dikalangan masyarakat luas.
Dari data yang di dapat dari PT. Nielsen Company Indonesia acara “Hitam Putih” di 11 kota dengan total individu 5 tahun keatas 54.133.421 mendapatkan rating: 1,94% share: 9,11% dengan rata-rata audience 1.047.900. Sedangkan profile Hitam Putih yang dominan adalah penonton perempuan usia 15-29 tahun dan 40 tahun ke atas, serta penonton dari kelas atas dan kelas bawah yang tercatat dalam indeks profil di atas 100 yaitu : target perempuan 120, usia 15-19 tahun 107, usia 20-29 tahun 126, usia 40-49 tahun 103, usia 50 tahun ke atas 111, kelas atas 111, dan kelas bawah 124. Di dalam televisi, program merupakan unsur yang sangat penting karena program yang di tayangkan memiliki dampak yang sangat luas bagi masyarakat. Oleh karena itu, stasiun televisi benar-benar harus memperhatikan dan merancang program dengan baik, program adalah semua yang di tampilkan stasiun televisi untuk memenuhi kebutuhan audiennya.  
Sesuai dengan apa yang disampaikan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai bagaimana strategi produser pada program Hitam Putih (episode bukan pernikahan biasa ABG 16 tahun nikahi nenek 71 tahun). Dengan rating dan profile yang sudah dijelaskan diatas, bagaimana strategi produser dalam memilih konten agar penonton selalu menunggu dan menonton acara tersebut. Penulis akan melakukan penelitian dengan cara terjun langsung untuk melihat bagaimana strategi produser untuk menarik minat penonton. Oleh karenanya penulis menentukan judul penelitian yaitu, Stategi Produser Pada Program Hitam Putih TRANS7 (Episode Bukan Pernikahan Biasa ABG 16 Tahun Nikahi Nenek 71 Tahun).

METODOLOGI PENELITIAN
Maka paradigma yang tepat untuk penelitian ini adalah paradigma Post-Positivisme, dikarenakan dalam penelitian ini peneliti hanya ingin memaparkan Strategi Produser Pada Program Hitam Putih di TRANS7 (Episode Bukan Pernikahan Biasa ABG 16 Tahun Nikahi Nenek 71 Tahun) tanpa mengungkapkan suatu proses ideologi secara kritis namun hanya memaknai dengan memberikan penjelasan lebih mendalam mengenai Strategi Produser Pada Program Hitam Putih di TRANS7 (Episode Bukan Pernikahan Biasa ABG 16 Tahun Nikahi Nenek 71 Tahun). Disini peneliti ikut terlibat dalam penelitian berusaha seinteraktif mungkin dalam mencari informasi jawaban dan berusaha mendapatkan hasil dengan data yang diperoleh serta coba membandingkan hasil peneliti dengan beberapa sumber data dan metode serta teori. Subjek penelitian ini adalah Produser, Kreatif, dan Penonton. Objek dari penelitian ini adalah program acara Hitam Putih di TRANS7 episode Bukan Pernikahan Biasa Abg 16 Tahun Nikahi Nenek 71 Tahun. 
Teknik pengumpulan data
· Data Primer
Menurut Sugiono data primer adalah “data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama dilapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek penelitian, dari hasil pengisian kuisioner, wawancara, observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu: (1) metode survey dan (2) metode observasi.
· Observasi 
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi
· Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder. Dilakukan untuk mendukung data primer guna pengembangan analisis data yang diperoleh dari kepustakaan. Peneliti memperoleh sumber lain seperti internet, dokumen dan juga arsip yang bersumber dari buku-buku yang relevan.
·  Analisa Data
Menurut Rachmat Kriyanto analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara maupun observasi

Lokasi dan  waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada November-Desember 2017, sedangkan lokas penelitiannya adalah Menara Bank Mega, Lantai 10 JL. Kapten P. Tendean Kav. 12-14A Jakarta 12790. 

Triangulasi 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari seluruh informan mengenai program acara Hitam Putih di TRANS7 episode Bukan Pernikahan Biasa Abg 16 Tahun Nikahi Nenek 71 Tahun. Maka terdapat teori-teori yang peneliti gunakan terhadap penelitian ini.

Strategi Produser 
Produser menjalin komunikasi serta koordinasi dengan baik bersama tim Hitam Putih, menentukan tema, konsep yang ter-update dan menarik. Strategi mengenai pemilihan tema dilakukan produser mulai dari dengan pembentukan sehingga dapat menentukan tema yang ter-update yang menjadi permasalahan saat ini atau hot issue yang sedang terjadi di masyarakat. Secara konsep, strategi yang telah dilakukan produser dalam menentukan tema telah sesuai dengan tahapan produksi berdasarkan dari fungsi-fungsi manajemen penyiaran (Planning, Organizing, Directing, Controlling). Penjelasan sebagai berikut :

1. Planning (Perencanaan)
Menetapkan peran dan misi, mempersiapkan rencana tindakan yang akan dilakukan seperti menentukan tema, konten yang ter-update. Setelah semua ditentukan barulah melakukan rapat redaksi. Tema, konten serta konsep telah disetujui dalam rapat, barulah produser mempersiapkan rundown. Tetapi dalam penyusunan rundown ini lebih diserahkan ke Production Assistant (PA). Menentukan narasumber berupa kalangan masyarakat atau kalangan artis yang sesuai dengan tema atau konsep yang telah disetujui.
2. Organizing (Pengorganisasian)
Merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber data yang dimiliki dan lingkungan. Dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini tercemin pada struktur formal suatu organisasi dan tampak ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi.

3. Directing (Pengarahan)
Pengarahan yang dimaksud disini lebih erat kaitannya dengan tanggung jawab seorang produser terhadap crew program Hitam Putih. Fungsi utama mengarahkan tertuju pada produser bagaimana dia dalam mengarahkan crew-nya dalam proses produksi.
Tahap produksi dalam talkshow Hitam Putih, tidak terlepas dari peran produser seperti memberikan pengarahan terhadap crew ketika produksi dengan apa yang telah disepakati dalam rapat redaksi dan memberikan bagian mana saja yang terpenting dalam rapat untuk mengaplikasikan ke proses produksi. Seorang produser harus menekankan titik point apa saja yang sudah di tentukan dalam rapat. Seorang produser tidak hanya menyiapkan talent atau artis, menentukan tema atau konsep, segala macamnya dia juga harus bisa mengarahkan kamera seperti apa angle yang di inginkan. Produser juga harus bisa menguasai teknik kamera karena dia harus memberikan pengarahan apa yang dia tahu kepada kameramen atau kepada tim program Hitam Putih, hal itu sama juga dengan lighting, lighting juga di arahkan oleh produser seperti penempatan lighting yang sesuai seperti diinginkan produser, lighting, audio, semua yang berkaitan dengan produksi diarahkan.
4. Controlling (Pengawasan)
Pengawasan yang dilakukan oleh produser dan koordinator produksi program Hitam Putih terhadap produksi yang dihasilkan serta kinerja crew pada saat produksi seberapa efektif, yang pertama dilihat apakah melaksanakan SOP, kalau profesional dan kreatif akan menjalankan SOP. Pengawasan terhadap program Hitam Putih di TRANS7 dimulai dari evaluasi setiap tayangan produksi, melihat bagaimana output-nya, karena program Hitam Putih disiarkan secara live, maka proses pasca produksi berada didepan. Program disiarkan live sehingga proses editing tidak masuk kedalam pasca produksi, tetapi dimajukan dalam proses pra produksi. Jika tayangan tapping tayangan tersebut melalui proses editing pasca produksi.

	SIMPULAN
Pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan dari hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan, peneliti mendapatkan kesimpulan dari keseluruhan. Kesimpulan mengenai strategi produser dalam produksi talkshow	 pada program Hitam Putih.
Strategi produser dalam produksi talkshow Hitam Putih sejauh ini sudah cukup baik karena memenuhi kriteria-kriteria dasar sebuah manajemen produksi. Fungsi perencanaan yang diterapkan produser telah mencakup langkah-langkah proses perencanaan yang ada, sesuai dengan salah satu bagian manajemen yang diterapkan oleh Morissan.
Fungsi pengorganisasian yang dilakukan sangat baik karena dalam pembentukan timnya sudah terdapat sebuah divisi yang terbagi dua ada divisi non teknis dan divisi teknis. Divisi teknis sendiri terdapat koordinator dari setiap bidangnya, sehingga mempermudah produser untuk berkomunikasi langsung terhadap penanggung jawab dari setiap bidangnya.
Fungsi pengarahan yang dilakukan sudah berjalan cukup baik, walaupun terkadang mengalami kendala dalam bagian produksi dalam permasalahan narasumber atau talent artis, namun masih bisa ditangani baik oleh kerjasama tim. Hubungan yang dibangun juga harus baik antara produser dengan tim produksi maupun narasumber dalam mengarahkan produksi demi kelancaran programnya.
		Fungsi pengawasan sudah berjalan sangat baik terlihat dari yang dilakukan oleh produser bersama koordinator produksi yang masing-masing memiliki peranan penting dalam melakukan pengawasan. Produser memperhatikan kinerja crew secara langsung yang mengacu pada SOP yang berlaku dan koordinator produksi melakukan pengawasan dengan mengevaluasi dalam hal teknis untuk menunjang dan memaksimalkan program Hitam Putih.
SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat peneliti sarankan beberapa hal yaitu:
a. Pada penelitian ini teori yang digunakan adalah fungsi-fungsi manajemen penyiaran (Morissan), menurut peneliti dengan menggunakan teori ini cukup mewakili dalam mengetahui suatu objek berdasarkan pengalaman masing-masing orang. Tetapi sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan agar penelitian ini menjadi sempurna hasilnya.
b. Bagi dunia broadcast journalism, apa yang menjadi hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan bagi para mahasiswa/I dalam hal bagaimana cara proses produksi sebuah program acara talkshow agar masyarakat dapat memahami strategi-strategi yang digunakan dalam tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
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